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ABSTRAK

Alwiyah Alamsyah, 2023. Pemanfaatan Media Thinglink untuk Peningkatan
Literasi Sains Siswa di MTs Muallimat Aisyiyah Makassar. Skripsi. Program Studi
Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikn Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Nasir dan pembimbing Il Sadriana Ayu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas dari media
thinglink dalam peningkatan literasi sains siswa di MTs Muallimat Aisyiyah
Makassar, sampel pada penelitian ini-adalah siswi kelas VII MTs Muallimat
Aisyiyah Makassar tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 25 orang. Metode
pengumpulan data menggunakan lembar observasi, lembar angket, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistic
deskriptif dan statistic inferensial.

Berdasarkan hasil penelitian-dan ‘analisis data telah membuktikan bahwa
media thinglink efekiif digunakan untuk peningkatan literasi sains siswa kelas V1l
di MTs Muallimat Aisyiyah Makassar. Hal ini dapat dilinat dari persentase hasil
observasi setelah dilakukan penelitian sebanyak 90% dengan kategori sangat baik,
dan berdasarkan rata-rata hasil respon angket yang telah diisi oleh siswa pada aspek
keefektivan media thinglink bahwa pada indikator kualitas pembelajaran terdapat
nilai rata-rata 86,8 dengan kategori sangat baik, pada indikator kesuaian tingkat
pembelajaran terdapat nilai rata-rata 87,6 dengan kategori sangat baik, pada
indikator insentif terdapat nilai rata-rata 87 dengan kategori sangat baik, dan pada
indikator waktu terdapat nilai rata-rata 89,6 degan kategori sangat baik. Dan pada
aspek literasi sains bahwa pada indikator mengidentifikasi isu-isu (masalah)
terdapat nilai rata-rata 77,5 dengan kategori baik, pada indikator menjelaskan
fenomena ilmiah terdapat nilai rata-rata 80 dengan kategori sangat baik, dan pada
indikator menggunakan bukti ilmiah terdapat nilai rata-rata 77 dengan kategori
sangat baik. Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat keefektivan
media thinglink terhadap peningkatan literasi sains siswa MTs Muallimat Aisyiyah
Makassar.

Kata Kunci: Keefektivan, Media Thinglink, Literasi Sains
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat berperan untuk meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas di masa mendatang. Menurut Rawung (2021) bahwa saat ini pendidikan
menghadapi tantangan Abad 21 yang ‘mengharuskan menghasilkan sumber daya
manusia berkompeten yang-memiliki kemampuan berpikir kritis, memecahkan
masalah, dan berkolaborasi. Oleh karena itu, hal ini menjadi tuntutan bagi dunia
pendidikan untuk meningkatkan dan mengarahkan proses belajar mengajar untuk
memenuhi keterampilan yang menjadi tututan abad 21.

Proses pembelajaran idealnya dapat diselenggarakan secara interaktif,
Inspiratif, dan menyenangkan. Tidak hanya itu, proses ini juga perlu menantang dan
memotivasi peserta didik. Hal ini agar mereka dapat berpastisipasi aktif pada
gilirannya memberikan ruang yang cukup bagi ide, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik
(Rosyid, dkk. 2019).

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 ‘‘pendidikan adalah usaha sadar
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Suatu pembelajaran akan berhasil apabila aspek dalam pembelajaran itu
terpenuhi. Kadangkala dibutuhkan media pembelajaran untuk memudahkan siswa

memahami materi yang sulit, abstrak, menjenuhkan untuk menunjang proses



belajar siswa. Utomo, dkk. (2021) mengatakan bahwa media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang bisa digunakan untuk menyalurkan pesan atau
informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat menarik perhatian dan
minat siswa untuk belajar.

Hamalik dalam Arsyad (2017:19) mengemukakan bahwa pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar serta
membawa pengaruh-pengaruh pstkologis terhadap siswa. Penggunaan media
pembelajaran® pada tahap - orientasi pembelajaran < akan sangat. membantu
keefektivan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat
itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga
dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan
menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, serta memadatkan
informasi.

Kemampuan--memecahkan masalah dilatih dalam pembelajaran 1imu
Pengetahuan Alam (IPA) untuk mengembangkan kemampuan berpikir analisis,
deduktif, dan induktif untuk penyelesaikan masalah yang berhubungan dengan
peristiwa alam (Nuryani dalam Hamdani, 2015). Pembelajaran IPA seharusnya
mampu membentuk sikap dasar sains yang memiliki kemampuan dalam berpikir
secara ilmiah untuk penyelesaian masalah individu dan isu pada masyarakat agar
bisa berperan menjadi sumber daya manusia yang baik dengan ditunjukkannya
sikap melek sains. (Ramadani, 2018).

Pembelajaran IPA memiliki dimensi capaian kompetensi yang sangat luas

Menurut Azrai, dkk. (2020) mulai dari tingkat memahami, menganalisa sampai



kompetensi siswa mampu menghasilkan sebuah produk pembelajaran yang terukur
dan kontekstual. IPA atau sains merupakan salah satu mata pelajaran yang
menduduki peranan penting dalam pendidikan hal ini dikarenakan sains dapat
menjadi bekal bagi peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan di era
global. Oleh karena itu, diperlukan cara pembelajaran yang dapat menyiapkan
peserta didik untuk memiliki kompetensi yang baik dan melek sains serta teknologi,
mampu berpikir logis, kritis, Kreatif, berargumentasi secara benar, dapat
berkomunikasi serta. berkolaborasi. Melek sains dapat diistilahkan sebagai
kemampuan_ literasi sains = yaitu kemampuan ‘untuk memahami sains,
mengkomunikasikan sains lisan. maupun tulisan, serta menerapkan kemampuan
sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang
tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan sains (Yuliati, 2017).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Madrasah Tsanawiyah
Muallimat Aisyiyan. Makassar, pada tanggal 10 Juni 2022 diperoleh hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA yang relatif rendah karena sebagian besar siswa
menganggap pelajaran IPA merupakan pelajaran yang sulit. Beberapa konsep-
konsep IPA yang tidak bisa hanya dijelaskan secara lisan saja yang mempengaruhi
pemahaman siswa terhadap materi yang dibawakan. Dari hasil observasi, media
pembelajaran yang digunakan pada saat pembelajaran IPA hanya mengacu pada
buku paket, video pembelajaran yang tersedia di Youtube dan beberapa kali
menggunakan power point. Melihat hal ini penulis bermaksud memperkenalkan

media pembelajaran yang lebih menarik dan efektif.



Berdasarkan hasil observasi, kondisi siswa dalam keterampilan literasi sains
masih kurang memuaskan dikarenakan beberapa siswa yang masih kurang
memahami dari konsep keterampilan literasi sains, sehingga siswa belum dapat
menerapkan secara keseluruhan mengenai bagaimana keterampilan literasi sains
seperti siswa belum dapat menggambarkan apa saja yang mengakibatkan
pencemaran lingkungan serta siswa belu dapat mengaplikasikan di kehidupan nyata
bagaimana cara penanggulangannya. Sementara, kondisi ideal yang harusnya
tercapai siswa sudah mengetahui bagaimana proses sains itu sendiri, sehingga siswa
dapat berkreativitas sesuai dengan kemampuannya, seperti siswa dapat menemukan
atau _membuat alat untuk perncegahan atau penanggulangan dari pencemaran
lingkungan.

Pada abad 21 mengharuskan dunia pendidikan mengintegrasikan teknologi
dalam ' proses . pembelajaran. Sebagaimana yang terdapat dalam Peraturan
Pemerintah Rl Nomor-74 Tahun 2008 Pasal 3 ayat 4 tentang kompetensi pedagogik
yang harus dimiliki.oleh-guru, salah satunya yaitu pemanfaatan.teknologi dalam
pembelajaran. Maknanya, sebagai seorang guru harus memiliki kemampuan
mendesain pembelajaran - dengan memanfaatkan.  teknologi, hal ini dapat
diintegrasikan guru melalui penggunaan media pembelajaran. Salah satu
pemanfaatan media pembelajaran yang sejalan dengan perkembangan teknologi
adalah pemanfaatan media thinglink yang mudah diakses melalui alat bantu dan
menggunakan internet (Purwanti, 2021). Tantangan berikutnya yang juga sering di
hadapi seorang guru adalah bagaimna setiap guru dapat membuat desain

pembelajaran berbasis media pembelajaran yang tepat dan menarik.



Beberapa penelitian terkait penerpan kemampuan literasi dalam pembelajaran
IPA sudah banyak dilakukan. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Merta. Dalam penelitiannya didapatkan sebuah kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik. Kemampuan literasi sains peserta didik
SMP tergolong rendah dan penerapan pembelajaran penemuan terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains (Merta, dkk., 2020).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Putri (2021) dengan judul Pegembangan
Bahan Ajar interaktif Berbasis thinglink dalam Pembelajaran Teks Prosedur Kelas
VIl SMP Negeri 1 Kretek Tahun Ajaran 2021/2022. Dari penelitian tersebut, dapat
dilihat bahwa media thingling bermanfaat untuk meningkatkan literasi siswa,
sehingga dalam penelitian ini juga akan dilaksanakan dengan menggunakan media
thinglink sebagai alternatif untuk mengatasi permasalahan yang ada sekarang ini,
khususnya pada pembelajaran IPA.

Model pembelajaran IPA dengan menggunakan media thinglink sepertinya
bisa menjadi alternatif untuk meminimalisir permasalahan dalam pembelajaran.
Khususnya pada pembelajaran IPA. Media thinglink dapat mengakomodir
kebutuhan siswa dalam hal literasi yang interaktif. Pada media ini, semua link
pembelajaran dapat dikumpulkan menjadi satu bahan ajar. Mulai dari link
pembelajaran berupa youtube, google form, atau link berupa gamification bisa
dimasukkan ke dalam media tersebut. Sehingga pembelajaran IPA dengan
memadukan berbagai link bisa menjadi variasi dalam pembelajaran (Budi, 2021).

Kelebihan lainnya yang terdapat pada media thinglink adalah guru ataupun

siswa dapat merekam suaranya sendiri sebagai bentuk bimbingan dan kehadiran



dalam pembelajaran IPA. Guru juga dapat mendesain materi ajar sesuai dengan
kebutuhan dan tuntutan kompetensi. Maksudnya, dengan menggunakan media
thinglink ini guru dan siswa dapat melakukan pembelajaran IPA yang
mengedepankan kemampuan literasi, baik literasi secara umum maupun literasi
sains yang mengedepankan konten, konteks, dan proses. Selain dari kelebihan yang
telah disebutkan di atas, tentunya media thinglink ini juga memiliki kekurangan,
yaitu batas viewrs media thinglink adalah seribu viewrs, apabila melebihi dari seribu
viewrs maka pengguna diharuskan meng-upgrade media thinglink dan berbayar
(Nurul, 2022).
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana efektivitas dari media thinglink untuk
peningkatan literasi sains siswa?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemumukan ‘di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas dari media
thinglink untuk peningkatan literasi sains siswa.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat untuk semua pihak yang
terkait, secara teoris maupun secara praktis:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teori tentang
bagaimana pemanfaatan media thinglink dalam literasi sains siswa di MTs

Mualimat Aisyiyah Makassar.



2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada
beberapa pihak, antara lain:

a. Bagi Peserta Didik
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadikan alat interaktif
ketika kesulitan memahami_isi materi dan tidak terkait antara ruang dan
waktu.

b. Bagi Guru
Hasil  dari penelitian ‘ini mendorong guru untuk lebih inovatif dalam
menciptakan dan mengembangkan media pembelajaran, serta
mempermudah guru dalam menyampaikan materi terhadap siswa dan
dapat menambah wawasan guru terhadap kebutuhan dan kelayakan suatu
media.

c. Bagi Sekolah
Hasil dari-penelitian ini dapat digunakan dan menjad:.informasi dalam
upaya meningkatkan mutu dan kualitas MTs Mualimat Aisyiyah Makassar
serta dapat digunakan oleh guru dan siswa sebagai alat bahan ajar.

d. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan yang bermanfaat
serta menambah wawasan peneliti untuk meningkatkan ilmu yang dimiliki
dan dapat lebih mudah memahami tugas yang dimiliki seorang guru. Hasil
dari penelitian ini juga dapat dijadikan referemsi oleh peneliti-peneliti

nantinya.



BAB |1
KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Purba, dkk. (2020: 8) menyatakan bahwa secara harfiah, kata media
berasal dari Bahasa Latin medium yang artinya “perantara” atau “pengantar.
Menurut Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Assiciation for
Education and Communition Technology/AECT) mendefenisikan media sebagai
benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan
beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar,
dapat mempengaruhi efektivitas program instruksional. Sementara itu, menurut
Arsyad (2017) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat
peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara
khusus, pengertian media dalam proses pembelajaran cenderung diartikan sebagai
alat-alat grafis, atau elektronik untuk menangkap, memproses, dan menyusun
membali informasi visual atau verbal.

Berdasarkan Hamid, dkk. (2020: 4) menyatakan bahwa media dalam, proses
pembelajaran merupakan perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima
pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan sehingga terdorong
serta terlibat dalam pembelajaran. Proses pembelajaran ini pada dasarnya juga

merupakan proses komunikasi sehingga media yang digunakan dalam



pembelajaran disebut media pembelajaran. Batasan mengenai pengertian media

dalam pembelajaran atau media pembelajaran, di antaranya sebagai berikut:

1. Menurut Association of Education Communition Technology (AECT),
memberikan defenisi bahwa media merupakan segala bentuk dan saluran yang
digunakan untuk proses penyampaian pesan.

2. Sementara menurut Daryanto (2010), media pembelajaran adalah segala
sesuatu (baik manusia, benda, atau lingkungan sekitar) yang dapat digunakan
untuk menyampaikan atau menyalurkan pesan dalam pembelajaran sehingga
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa pada kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan media pembelajaran
meruakan perantara untuk menyampaikan pesan kepada penerima pesan.
b. Fungsi dan manfaat media pembelajaran
Hamalik (Arsyad, 2017: 19) mengemukakan bahwa

“pemakatan media pembelajaran dalam proses belajar. mengajar dapat
membangkitkan Kkeinginan dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan. bahkan membawa
pengaruh-pengaruh - psikologis terhadap siswa. Penggunaan media
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu
keefektivan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi
pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa,
media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan
pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya,
memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi.”

Levie & Lentz (Arsyad, 2017: 20) mengemukakan ada empat fungsi media

pembelajaran, yaitu:
a. Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang

ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Sering terjadi pada awal
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pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran atau pun mata pelajaran,
itu merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka sehingga
mereka tidak memperhatiakan.

b. Fungsi afektif, dapat dilihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar atau
membaca teks yang bergambar. Gambar atau lambing visual dapat menggugah
emosi dan sikap siswa, misalnya-informasi yang menyangkut masalah social
atau ras.

c. Fungsi kognitif, ' dapat dilthat dari temuan-temuan_penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pun pesan yang
terkandung dalam gambar.

d. Fungsi kompensatoris, media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa
media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu
siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam
teks dan mengingatnya kembali.

Fungsi media pembelajaran yaitu sebagai bahan ajar. yang dapat menarik
perhatian siswa untuk belajar sehingga siswa mudah memahami konteks dalam
pembelajaran tersebut. Hamid, dkk. (2020: 7) menyatakan bahwa media
pembelajaran memiliki peran yang penting dalam proses pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran juga dapat membantu pendidik dalam hal ini guru,
dosen, ataupun widyaiswara dalam menyampaikan materi pembelajarannya. Media
pembelajaran merupakan komponen penting yang dapat menentukan keberhasilan
penyampaian materi pembelajaran kepada peserta didik. Komponen lain yang

terkait dengan media pembelajaran yang tidak kalah penting adalah metode
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pembelajaran. Kedua komponen ini saling berkaitan, penggunaan dan pemilihan

satu metode pembelajaran tertentu memiliki konsekuensi atau penggunaan jenis

media pembelajaran yang sesuai. Fungsi media dalam pembelajaran adalah

meningkatkan stimulasi para peserta didik dalam kegiatan belajar. Adapun juga

beberapa manfaat dari media dalam pembelajaran, di antaranya:

a.

membatu proses pembelajaran yang berlangsung antara pendidik dengan
peserta didik. Tidak semua materi pembelajaran dapat disampaikan secara
verbal saja, tetapi perlu alat bantu (tools) lain yang dapat membantu
mengirimkan pesan atau konsep materi kepada peserta didik. Pendidik terbantu
dalam menyampaikan materi pembelajaran, sedangkan peserta terbantu dan
lebih mudah dalam memahami konsep materi yang disampaikan oleh pendidik.
Sehingga, transfer of knowledge dan transfer of velue dapat dilakukan secara
maksimal.

meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran,
rasa ingin tahu dan antusiasme peserta didik meningkat, serta interaksi antara
peserta didik, pendidik dan sumber belajar dapat terjadi secara interaktif. Juga
dapat membantu penyampaian materi yang bersifat abstrak menjadi lebih
konket. Beberapa informasi dan konsep materi pembelajaran tidak dapat hanya
disampaikan secara verbal saja, sehingga perlu adanya alat bantu berupa media
pembelajaran untuk membantu penyampaian materi tersebut.

dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra. Beberapa
materi pembelajaran yang kompleks membutuhkan ruang dan waktu yang
panjang untuk penyampaiannya. Oleh sebab itu, media pembelajaran dapat

disesuaikan dengan karakteristik materinya, sehingga keterbatasan tersebut
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dapat teratasi. Misalnya, dengan media pembelajaran e-learning yang dapat
dilakukan kapan saja dan dimana saja menembus batas ruang dan waktu.
Materi pembelajaran dapat diakses kapan saja dan dimana saja.

Menurut Kemp 7 Dayton dalam Arsyad (2017: 25) juga menyatakan bahwa
manfaat media pembelajaran meskipun telah lama disadari bahwa banyak
keuntungan  penggunaan  media- pembelajaran, penerimaannya  serta
pengintegrasiannya ke dalam program-program pengajaran berjalan amat lambat.
Mereka mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak
positif dari penggunaan media sebagai bagian integral pembelajaran di kelas atau
sebagai cara utama pembelajaran langsung sebagai berikut:

1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang melihat atau
mendengar penyajian melalui media menerima pesan yang sama. Meskipun
para guru menafsirkan isi pelajaran dengan cara yang berbeda-beda, dengan
penggunaan media ragam hasil tafsiram itu dapat disampaikan kepada siswa
sebagai landasan untuk pengkajian, latihan, dan aplikasi lebih lanjut.

2) Pembelajaran bisa‘lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai penarik
perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan memperhatikan. Kejelasan dan
keruntutan pesan, daya Tarik image yang berubah-ubah, penggunaan efek
khusus yang dapat menimbulkan keingintahuan menyebabkan siswa tertawa
dan berpikir, yang kesemuanya menunjukkan bahwa media memiliki aspek
motivasi dan meningkatkan minat.

3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan
prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipadi siswa, umpan

balik, dan penguatan.
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Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena
kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan
pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan
kemungkinannya dapat diserap oleh siswa.

Kulitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan gambar
sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen
pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, spesifik, dan
jelas.

Pembelajaran dapat diberikan kapanpun dan dimanapun yang diinginkan atau
diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan
secara individu.

Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses
belajar dapat ditingkatkan.

Peran guru dapat berubah kea rah yang lebih positif; beban guru untuk
penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat.dikurangi bahkan
dihilangkan sehingga ia dapat memutuskan perhatian kepada aspek penting lain
dalam proses belajar mengajar, misalnya sebagai konsultan atau penasihat
siswa.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi media

pembelajaran adalah sebagai bahan ajar, yang dapat menarik perhatian siswa,

meningkatkan kualitas belajar siswa, serta dapat meningkatkan motivasi belajar

siswa pada saat proses belajar. Sedangkan, manfaat media pembelajaran adalah

untuk membantu proses pembelajaran sesuai dengan fungsi media pembelajaran.
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2. Keefektivan

Efektivitas berasal dari kata “efektif”’. Menurut kamus besar bahasa Indonesia
(2016), efektif berarti dapat memberikan hasil, ada pengaruhnya, ada akibatnya,
dan ada efeknya. Sedangkan efektivitas yaitu keadaan berpengaruh/hal berkesan,
dan keberhasilan usaha atau tindakan. Pengertian efektivitas secara umum
menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya tujuan yang terlebih dahulu
ditentukan. Sudjana dan nana (2016: 29) mengemukakan bahwa

“Ranah efektif =berkenan dengan sikap seseoranf dapat diramalkan
perubahannya, bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat
tinggi”

Efektivitas pembelajaran menurut Rohmawati.dalam (Yulianto & Nugraheni

2021:36) yakni suatu ukuran keberhasilan dari proses hubungan antara sesama
siswa ataupun siswa dengan guru dalam kondist belajar agar tercapai tujuan
pembelajaran. efektiv atau tidaknya pembelajaran bisa dilihat dari aktivitas siswa
selama pembeiajaran berlangsung, respon siswa terhadap pembelajaran dan
penguasaan materi-tiap siswa. Agar tercapai sebuah pembelajaran yang efektif dan
efisien diperlukan hungungan-timbal balik antara siswa dan guru agar tercapainya
sebuah tujuan bersama.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas dalam
pembelajaran merupakan proses kerjasama antara guru dengan siswa maupun siswa
dengan guru.

a. Ciri-ciri Efektivitas Pembelajaran

Menurut Surya dan Mohammad (2015: 58) bahwa keefektivan program
pembelajaran di tandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1) berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional

yang telah ditetapkan.
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2) memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara
aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional.
3) memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar.
Berdasarkan ciri program pembelajaran efektif seperti yang digambarkan
menurut para ahli, keefektivan program dan media pembelajaran tidak hanya
ditinjau dari segi tingkat hasil belajar-saja, melainkan harus pula ditinjau dari segi
proses dan sarana penunjang. Aspek hasil meliputi tinjauan terhadap hasil belajar
siswa setelah mengikuti program_pembelajaran yang mencakup kemampuan
kognitif, afektif, dan psitkomotorik.
b. Indikator Efektivitas Pembelajaran

Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila proses pembelajar berjalan
dengan baik, sesuai dengan tujuan belajar dan hasil belajar. Oleh sebab itu, untuk
memyelaraskan proses pembelajaran yang baik maka dibutuhkan peranan guru
yang tepat dalam menjalankan proses pembelajaran seperti pemilihan metode,
media, dan bagaimana mengevaluasi siswa. Indikator efektivitas pembelajatan
menurut Slavin (2009:" 50) ada empat indikator, yang dapat kita gunakan untuk
mengukur efektivitas suatu pembelajaran. Keempat indikator tersebut yaitu:

a) Kualitas pembelajaran, yaitu mutu pembelajaran, dengan
mempertimbangkan sejauh mana penyajian informasi yang disajikan
sehingga siswa dengan mudah mempelajarinya atau tingkat kesalahan
semakin kecil, karena semakin kecil tingkat kesalahan yang dilakukan
maka semakin efektif pembelajaran. Tingkat keefektifan pembelajaran

ditinjau dari kemampuan guru dalam memahami materi ajar.
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b) Kesesuaian tingkat pembelajaran, yaitu sejauh mana guru mengetahui
kesiapan siswa, baik berupa keterampilan maupun pengetahuan dari
materi ajar yang diberikan. Maka keefektifan pembelajaran dapat ditinjau
dari kemampuan guru dalam memberikan masalah kontekstual.

¢) Insentif, yaitu seberapa besar guru mampu memberi motivasi agar siswa
ingin dan mampu mempelajari materi ajar dan tugas yang disajikan.
Maka bentuk keefektifan pembelajaran dapat dilihat dari seberapa besar
kemampuan ' guru dalam memotivasi siswa untuk aktif dalam
pembelajaran.

d) Waktu, kegiatan belajar mengajar dapat dikatakan efektif jika siswa bisa
menyelesaikan materi ajar sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
Dengan demikian keefektifan pembelajaran dapat ditinjau dari
kemampuan guru dalam mengelola waktu, sehingga kegiatan belajar
berlangsung sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

3. Aplikasi Thinglink

Thinglink merupakan salah satu media pembelajaran.‘gambar interaktif
berbasis website yang tersedia dengan berbagai macam fitur menarik yang dapat
digunakan. Fanny dalam (Purwanti, 2021) mengungkapkan bahwa thinglink
merupakan media yang interaktif, dengan menggunakan media dapat mengatasi
permasalahan rendahnya minat siswa. Meskipun thinglink merupakan berbasis
website, namun kini guru juga dapat membuat thinglink melalui handphone
minimal android dengan mengunduh aplikasi thinglink di plyastore. Keuntungan
lainnya, thinglink dapat digunakan secara free. Media thinglink dapat memenubhi

kebutuhan siswa akan literasi interaktif. Dalam media ini, semua link pembelajaran
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dalam dikolektifkan dalam satu materi pembelajaran, mulai dari link bentuk
youtube, google form, atau link dalam bentuk gamification dapat disertakan (Budi,
2021).

Thinglink merupakan media pembelajaran berbasis web dengan
menggunakan gambar interaktif untuk berinteraksi dengan siswa. Media thinglink
dapat digunakan secara gratis. Appasamy (dalam Nuraeni, 2019) mengatakan
bahwa sebesar 80% siswa.merasa membuat thinglink. meningkatka pemahaman
konsep mereka, juga ditemukan sebesar 77 % siswa merasa thinglink relatif mudah
digunakan, serta 80% siswa merasa bahwa tugas Thinglink harus digunakan di kelas
mendatang sebagai alat pembeleajaran dan alternatif alattes. Dalam media thinglink,
semua link pembelajaran dapat dijadikan satu dalam satu materi pembelajaran,
seperti google form, youtube, gamification, liveworksheet. Kelebihan media
thinglink ini adalah siswa dapat mengklik ikon mana saja yang mereka kehendaki.
Tak hanya itu, terdapat fitur tour yang dapat digunakam untuk mengakses tinglink
lainnya. Tersedia fitur tour 360° yang dapat membuat siswa seperti mengembara
menjelajah ruang Menurut Jeffery, dkk (2021: 98) menjelaskan bahwa thinglink
merupakan platform teknologi pendidikan yang berpusat pada gambar, video, atau
beberapa variasi akses lainnya yang mana ketika di “klik” dapat muncul gambar,
teks, file audio, atau tautan lainnya untuk menciptakan pembelajaran visual
interaktif.

Penggunaan media thinglink mengharuskan terkoneksi dengan internet.
Langkah awal agar dapat membuat thinglink adalah pengguna harus memiliki akun
terlebih dahulu. Untuk dapat memiliki akun, pengguna harus mendaftar terlebih

dahulu dengan mengetik thinglink.com pada laman google.



18

W TningLink wins 2023 BETT Award fo the Best igialLearning Product i Higher Education
“thinglink.. SOLUTIONS v  PRICING v  BLOG  ARTICLES  SUPPORT TRY FOR FREE

Immersive learning
made easy

s rwm thingint.comlogin

Gambar 2.1 Halaman awal Thinglink
Setelah log in pengguna akan dilihatkan pada tampilan my.content, pada

tampilan.ini pengguna dapat melihat media yang.telah dibuat:
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Gambar 2.2 Tampilan:My content
Pada tampilan my content pengguna dapat klik create untuk melihat berbagai

pilihan fitur konten apa saja yang dapat digunakan pada thinglink.
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Gambar 2.3 Tampilan pilihan konten thinglink
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan fitur konten Image. Kemudia klik

dan continue.
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< Upload files

L e m Helpful tips

Gambar 2.4 Tampilan upload image

Klik upload apabila gambar dasar yang akan digunakan telah tersedia di
komputer pengguna. Apabila telah selesai memilih klik done, maka gambar akan

terupload otomatis.
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Pencemaran air adalah suatu perubahan keadaan di
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Gambar 2.5 Tampilan image
Pada tampilan image akan muncul pilihan Add tag (+), setting, dan done, klik
add tag<(+) untuk’ menambahkan perintah-perintah sesuai penjelasan yang

pengguna inginkan terhadap gambar tersebut.
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Gambar 2.6 Tampilan pilihan add tag
Add Tag and Media
Fitur ini digunakan jika Kita ingin menambahkan perintah berupa teks dan

media. Fitur add tag and mediatersedia beberapa fungsi yang dapat digunakan,
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diantaranya : change icon, title, description, button URL, image or video, dan

upload audio

Add Text and Label
Fitur ini digunakan jika kita ingin menambahkan perintah berupa teks label

saja dengan maksimal 100 kata.

Add Content from Website
Fitur ini digunakan jika Kkita ingin menautkan dengan link URL yang

kita inginkan.

Create Tour
Fitur ini digunakan jika kita ingin menambahkan scene pada thinglink yang

satu dengan thinglink lainnya, yaitu dengan cara klik create tour.

Create Poll

Fitur ini digunakanjika Kkita ingin menambahkan kuis/polling. Media
thinglink yang telah. jadi dapat dibagikan kepada siswa dengan mengubah
pengaturan privasi terlebih dahulu dengan cara mengklik ikon tiga titik (more
action).

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat peneliti simpulkan media thinglink
merupakan media pembelajaran berbasis web yang dapat dikombinasikan lebih dari

2 media.
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4. Literasi Sains

Menurut pratiwi (2019) bahwa literasi sains (Scince literacy) berasal dari kata
latin yaitu literatus yang artinya huruf, melek huruf atau berpendidikan dan scientia
yang artinya memiliki pengetahuan. Sedangkan, istilah sains berasal dari Bahasa
inggris Science yang artinya ilmu pengetahuan. Sains berkaitan dengan cara cari
tahu tentang alam secara sistematis; sehingga sains bukan hanya penguasaan
kumpilan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Menurut Lestari, "H  (2020) mengatakan bahwa Literasi . merupakan
kemampuan membaca dan menghitung yang dikuasai oleh seseorang. Literasi tak
hanya kemampuan seseorang dalam hal membaca dan menulis namun mencakup
keterampilan literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia. Literasi data
terkait dengan kemampuan membaca, menganalisis dan membuat konklusi berpikir
berdasarkan data dan-informasi yang diperoleh. Literasi teknologi-terkait dengan
kemampuan memahami cara kerja mesin, aplikasi teknologi dan-bekerja berbasis
produk teknologi untuk'mendapatkan hasil maksimal. Literast manusia diantaranya
keterampilan ‘literasi sains, ‘bahasa dan numeric yang melatih kemampuan
komunikasi, kolaborasi, berpikir Kkritis, kreatif dan inovatif. Literasi sains juga
merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains, pemahaman tentang
konsep-konsep ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti dalam rangka memahami serta mengambil keputusan yang
berkenan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui
manusia. Literasi sains sangat penting untuk mempersiapkan bekal keterampilan

yang harus dimiliki siswa di abad ke 21 dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan
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tinggi yang meliputi keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif dan
komunikasi. Kemampuan literasi sains siswa dapat dikembangkan dan ditingkatkan
dengan metode yang tepat dan didukung oleh teknologi yang memadai.

Menurut Kimianti (2019) menyatakan OECD (Organisation for Economic
Co-operation and Development) ialah sebuah organisasi internasional yang concern
pada perkembangan dunia pendidikan internasional. OECD secara berkala
melakukan Programme for International Student Assesstment (PISA) pada setiap
tiga tahun sekali. Salah satu aspek yang dinilai PISA ialah literasi sains peserta
didik. Menurut Permanasari, 2016 pada konteks ‘PISA, literasi sains ialah
kemampuan dimana memanfaatkan sains, untuk mencaritahu pertanyaan beserta
menyimpulkan yang didukung dengan bukti dilapangan dalam mengambil
keputusan berkaitan dengan perubahan akibat dari kegiatan manusia. Literasi
diartikan sebagai keterampilan membaca dan menulis, berpikir Kritis untuk
memecahkan persoalan, meningkatkan pengetahuan serta kemampuan dalam
berkomunikasi, mengembangkan potensi, serta menumbuhkan. partisipasi aktif
dimasyarakat.

Literasi ‘sains sangatlah. penting bagi peserta didik dikarenakan untuk
memudahkan dalam menyesuaikan diri seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi dimasa depan. Literasi dijadikan pedoman untuk menjawab tantangan di
era globalisasi, sehingga diharapkan peserta didik dapat menghadapi tuntutan
zaman sebagai problem solver (pemecahan masalah) menjadi individu kreatif,
kompetitif, inovatif, kolaboratif dan pribadi berkarakter sesuai teknologi dan sains.

Dengan adanya buku yang memadai dan tepat mampu meningkatkan pengetahuan
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sains, sehingga berdampak pada pengembangan literasi sains peserta didik.
Nurfaidah (2017),

Menurut Utami (2021) menyatakan bahwa Berdasarkan hasil studi PISA
yaitu, tahun 2009 anak-anak di Indonesia memiliki nilai rata-rata komponen literasi
sains yaitu 383 dengan menduduki urutan ke-57 dari 65 negara. Selanjutnya,
Indonesia di tahun 2012 terdapat diurutan ke-64 atas 65 negara dengan nilai yaitu
382 yang terbilang di bawah skala kemampuan. Dan di 2015 menempati peringkat
64 dari 72 negara_mendapat nilai 403. Dari tiga kali survei tersebut dapat
menunjukkan bahwa nilai peserta didik di Indonesia dalam konteks literasi sains
ternilai” dibawah standar internasional dari ketetapan ukuran  OECD. Menurut
Yuliati (2017), hasil belajar sains rendah ditandai dalam pembelajaran sains belum
banyak memberikan kesempatan peserta didik dalam berfikir kritis guna
mengembangkan. kemampuan. Rendahnya hasil belajar sains dipengaruhi dari
penerapan pembelajaran yang terpusat penguasaan konsep saja tanpamemunculkan
proses dan sikap, sehingga pembelajaran sains cenderung dihafalkan saja tanpa
melibatkan peserta didik dalam percobaan maupun penyelidikan.

Berdasarkan penjelasan. di atas dapat dijelaskan bahwa hal yang paling
pokok dalam pengembangan literasi sains siswa meliputi pengetahuan tentang
sains, proses sains, pengembangan sikap ilmiah, dan pemahaman peserta didik
terhadap sains sehingga peserta didik bukan hanya sekedar tahu konsep sains
melainkan juga dapat menerapkan kemampuan sains dalam memecahkan berbagai
permasalahan dan dapat mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan sains. Berdasarkan beberapa pengertian literasi sains tersebut peserta

didik diharapkan dapat menerapkan pengetahuan yang didapat disekolah untuk
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diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik dapat memiliki
kepekaan dan kepedulian terhadap lingkungan.

Literasi sains memfokuskan pada membangun pengetahuan siswa untuk
menggunakan konsep sains secara bermakna, berfikir secara kritis dan membuat
keputusan-keputusan yang seimbang dan memadai terhadap permasalahan-
permasalahan yang memiliki relevansi terhadap kehidupan siswa. Akan tetapi
masih sering dijumpai bahwa praktek pembelajaran sains di berbagai negara
mengabaikan dimensi sosial pendidikan sains dan dorongan untuk mengembangkan
ketrampilan-ketrampilan Siswa yang diperlukan untuk: berpartisipasi secara aktif
dalam masyarakat, Pratiwi (2019)

Dalam memperoleh pengetahuan tentang sains, siswa melakukan proses
belajar yang mencakup berbagai upaya melatih keterampilan. Beberapa
keterampilan dalam  prses sains yaitu mengidentifikasi “isu-isu (masalah),
menjelaskan fenomena ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah (OECD 2012). Pada
tabel di bawah ini-memberikan penjelasan mengenai domain proses sains dalam
PISA.

Tabel 2.1 Domain Proses dalam Asesmen Literasi Sains PISA

Kategori Cakupan Proses Sains

A\

Mengenali isu yang dapat
diketahui secara ilmiah
Menerapkan pengetahuan sains

Menginterprestasi fenomena
Mengidentifikasi penjelasan

Mengidentifikasi Isu-isu (Masalah)

Menjelaskan Fenomena Secara
limiah

V |V VYV

Mengaplikasikan pengetahuan
sains dalam kehidupan nyata

(sumber: OECD 2012)

Menggunakan bukti ilmiah
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Berdasarkan pernyataan tersebut dengan kata lain dapat ditarik kesimpulan
bahwa dengan literasi sains diharapkan peserta didik mampu memenuhi berbagai
tuntuntan zaman yaitu menjadi problem solver dengan pribadi yang kompetitif,
inovatif, kreatif, kolaboratif, serta berkarakter. Hal tersebut dikarenakan
penguasaan kemampuan literasi sains dapat mendukung pengembangan dan

penggunaan kompetensi.

B. Kerangka Pikir

Penelitian ini akan dilakukan-di MTs Muallimat Aisyiyah Makassar dengan
menggunakan media thingling, lalu hasil dari penggunaaan media  thinglink
dilakukan analisis, tujuan penggunaan media ini, untuk mengetahui efektif atau
tidak efektifnya dari media thinglink dalam proses pembelajaran, maka dari itu
peneliti mengemukakan kerangka berpikir tentang “Pemanfaatan media thinglink

untuk Peningkatan Literasi Sains Siswa’ sebagai berikut.
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MTS Mualimat
Aisyiyah Makassar

Penggunaan Media
Thinglink
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C. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan berfungsi memberikan pemaparan tentang penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut beberapa hasil dari penelitian terdahulu
yang relevan dengan kajian ini diantaranya oleh:

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Budi (2021) yang berjudul
“Pemanfaatan Media Thinglink untuk-Mengembangkan Literasi Sains Siswa dalam
Pembelajaran IPA Saat Pandemi di MTs N 34”. Dari hasil penelitian media
thinglink cukup bisa dipakai sebagai salah satu alternatif pilihan dalam penggunaan
media pembelajaran onlinge, ternyata untuk bisa mendapatkan kemampuan literasi
sains_dalam setiap aspeknya, dibutuhkan alat ukur yang dapat'memberikan data
secara detail dan dapat melengkapi media thinglink sehingga lebih holistik dalam
proses pembelajaran yang dilakukan selama pembelajaran daring.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Putri (2021) yang berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Berbasis Thinglink dalam-Pembelajaran
Teks Prosedur Kelas VIl SMP Negeri 1 Kretek Tahun Ajaran 2021/2022”.
Berdasarkan hasil data penelitian, kualitas produk pengembangan bahan ajar
interaktif berbasis thinglink memiliki kriteria “sangat baik” dan dinyatakan valid.
Produk pengembangan harus melalui proses uji kualitas oleh ahli bahan ajar dan
ahli materi sebelum digunakan dalam penelitian. Hasil validasi oleh ahli bahan ajar
diperoleh jumlah skor 75 dengan rata-rata skor 4,68 dan memiliki kriteria produk
“sangat baik”. Selanjutnya, hasil validasi oleh ahli materi diperoleh jumlah skor 82
dengan rata-rata skor 4,82 dan memiliki kriteria “sangat baik”. Daya tarik peserta
didik terhadap penggunaan bahan ajar interaktif berbasis thinglink tinggi. Hal ini

berdasar pada angket yang telah dianalisis memperoleh total skor 318 dengan
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persentase 99,37%. Berdasarkan persentase pada rentang 85%-100% memiliki
kriteria “baik sekali”.
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap rumusan masalah
yang telah diuraikan, di mana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum pada fakta empiris yang diperoleh dari
pengumpulan data. (Sugiono, 2018: 99)

Dari pengertian hipotesis tersebut dan berdasarkan. kerangka pikir, maka
dengan penelitian ini dapat dikemukakan sebuah hipotesis alternatif yaitu ada atau
tidaknya keefekiivan dari media thinglink dalam peningkatan literasi sains siswa di

MTs Mualimat Aisyiyah Makassar.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dan menggunakan jenis penelitian eksperimen, menurut Creswell dalam
sugiyono (2018: 111) menyatakan bahwa “penelitian eksperimen digunakan apabila
peneliti ingin mengetahui pengaruh sebab akibat antara variabel independent dan
dependen. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini_adalah eksperimen
dengen bentuk desain eksperimen Pre-Experimental Designs (non-designs).

Bentuk desain Pre-Experimental Designs yaitu dimana desian percobaannya
tidak mencakupi semua syarat dari suatu desain percobaan sebenarnya. Pre-
Experimental terdapat beberapa macam yaitu, One-Shot Case Study, One-Group
Pretest-Posttest Design, One-Group Pretest-Posttest Design, dan Intact-Group
Comparison. Dalam penelitian ini menggunakan One-Shot Case Study, yang
dimana desain One-Shot Case Study ini tidak ada pretest (treatment langsung
observasi) sehingga kondisi atau nilai awal pada variabel dependen ini tidak

diketahui.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MTs Muallimat Aisyiyah Makassar, JI.
Muhammadiyah No 68B, Kelurahan Melayu, Kecamatan Wajo, Kota Makassar,

Sulawesi Selatan 90165.

30
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Jadi, populasi dalam penelitian ini adalah siswi MTs
Muallimat Aisyiyah Makassar.

Tabel 3.1: Keadaan Populasi

No Kelas Jumlah
VK- N/ 7SN,
& NG SRV 23

3 IX A 7
~ vy MR 7. -

‘[ Jumla;_ 82

(Sumber:_Kantor Tata Usaha MTs Mualillimat Aisylyah Makassar 2023)
2. Sampel

Sampel dalam sebuah penelitian dapat digunakan sebagai alat pengumpulan
data. Data dapat dilihat akurat tidaknya tergantung pada sebuah sampel yang telah
diperoleh dalam sebuah penelitian. Menurut Sugiyono (2018: 127) Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada
penelitian ini sampel yang digunakan adalah Cluster Random Sampling karena
sekolah tidak memungkinkan mengambil acak setiap siswa dan dibuatkan
kelompok baru sehingga pengambilan sampel diambil acak secara kelompok kelas

yang sudah ada.
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Tabel 3.2: Keadaan Sampel

No. Kelas Jumlah

1. VII 25

D. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Pre-Eksperimental Designs
dengan model One-Shot Case Study yang mana penelitian dilakukan dengan
membandingkan treatment yang diberikan dengan observasi. Dalam desain
penelitian ini kelas eksperimen diberi treatment atau perlakuan untuk mengetahui
seberapa efektif penggunaan media thinglink. Selanjutnya diberikan observasi
hasilnya.untuk mengetahui sejauh mana keefektivan dalam pembelajaran IPA saat
menggunakan media thinglink.

Paradigma dalam penelitian eksperimen model ini dapat digambarkan seperti

berikut:

X: Treatment yang diberikan (variabel independen)

O: Observasi (variabel dependen)

E. Variabel Penelitian

Secara Teoritis variabel dapat diartikan sebagai atribut seseorang atau objek
yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek yang
lain (Hatch dan Farhady dalam Sugiyono, 2018). Variabel juga merupakan atribut
bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. Tinggi, berat badan, sikap, motivasi,
kepemimpinan, disiplin kerja, juga merupakan atribut-atribut dari sekelompok

orang (Sugiyono, 2018: 67).
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Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel
independent dan variabel dependen. Variabel independent pada penelitian ini yaitu
keefektivan media pembelajaran Thinglink (X), dan variabel dependen pada
penelitian ini yaitu peningkatan literasi sains pada siswa MTs Muallimat Aisyiyah

Makassar ().

F. Defenisi Oprasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan pengetian variabel yang diungkap
dalam definisi konsep tersebut secara operasional, praktik, dan secara nyata dalam
lingkup objek penelitian yang diteliti. dalam mendeskripsikan variable penelitian
secara fungsional berikut defenisi dari masing-massing variabel yaitu sebagai

berikut:

1. Media Thinglink
Thinglink adalah salah satu media berbasis website yang menyediakan
berbagai fitur menarik yang dapat di setting dan digunakan. sebagai media
pembelajaran secara online dan offline, hampir semua media‘dapat ditautkan di
media thinglink ini. Selain itu media thinglink ini juga membantu siswa untuk
memvisualisasikan informasi yang baru disajikan dalam tiga mode, yaitu: (i)
Dengan menonton video instruksional dan melihat gambar yang terkait dengannya,
(if) Dengan membaca teks yang relevan dan deskriptif singkat, dan (iii) Dengan
mendengar audio yang ditandai di aplikasi thinglink.
2. Literasi Sains
Literasi sains dapat diartikan sebagai pengetahuan dan kecakapan ilmiah
untuk mampu mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru,

menjelaskan fenomena ilmiah, dan kemauan untuk terlibat dan peduli terhadap isu-
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isu terkait sains. Dalam penelitian ini diharapkan siswa dapat meningkatkan
pengetahuan dalam konsep sains yang bermakna, dapat berfikir secara kritis, dan

memahami materi dengan cepat.

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang diperlukan
dalam penelitiannya. Penelitian ini-terdiri dari tiga tahap, yaitu:
1. Tahap awal atau tahap persiapan
2. Tahap pelaksanaan

3. Tahap penyusunan akhir

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena maupun sosial yang diamati. Adapun instrumen dalam penelitian ini
adalah:

1. Lembar Observasi

Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk mengetahui tentang keadaan
siswa serta penggunaan -media thinglink. Observasi- yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu peneliti melakukan wawancara kepada guru IPA MTs
Muallimat Aisyiyah Makassar. Observasi dilakukan untuk mengetahui jumlah
populasi siswa kelas VII serta untuk mengetahui persenan dari hasil penelitian dan
di analisis menggunakan skala likert pada tabel berikut.

Tabel 3.3 Skala Likert Observasi

Simbol Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
ST Setuju 4
RG Ragu-ragu 3
TS Tidak Setuju 2
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STS Sangat Tidak Setuju 1

2. Lembar Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden, yakni siswa tentang kepreaktisan media
thinglink. Dalam hal ini, Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa
terhadap pembelajaran biologi® dengan menggunakan media pembelajaran
thinglink. Dalam angket penelitian ini juga menggunakan skala likert skor 4 — 1
dengan kriteria sebagai berikut.

Tabel 3.4 Skala Likert Angket

Simbol Keterangan Y, ol
Y % . (Pernyataan+)  (Pernyataan-)
~SS  Sangat Setuju L 1 B
S Setuju 3 Y U
TS  Tidak Setuju =V 2 3 -
~ STS  Sangat Tidak Setuju 1 AL

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan Teknik pengumpulan data ‘dari catatan berupa
dokumen atau arsip yang Sesuai dengan masalah yang diteliti. Instrumen untuk
metode dokementasi yaitu berupa data siswa dan pengambilan gambar pada saat
pelaksanaan penelitian.
I. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data. Untuk
mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan
metode sebagai berikut:

1. Observasi
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Nasution (1988) dalam (Sugiyono, 2018: 297) mengatakan bahwa,
Obeservasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini berupa wawancara
mengenai hasil dari keefektivan media thinglink dalam peningkatan literasi sains
siswa. Hasil persentase diukur dalam kategori sebagai berikut.

Tabel 3.5 Kategori Hasil Observasi

Interval Kriteria
— AP Ty Sangat Baik
61-80 Baik.
/ 4160 o Sedang )
21-40 Buruk
0-20 N\

~ Sumber: Sofnidar & Yuliana (2018)
2. Lembar Angket
Angket digunakan untuk mengetahui keefektivan media pembelajaran
thinglink untuk peningkatan literasi sains pada kelas VII MTs Muallimat Aisyiyah
Makassar. Lembar angket yang akan digunakan berisi pernyataan sebagai berikut.

Tabel 3.6 Lembar Angket

Indikator Penilaian Jawaban
A. Aspek Keefektivan Media Thinglink SS § TS STS
a. Kualitas 1. Tampilan gambar media
Pembelajaran pembelajaran thinglink
menarik

2. Isi media pembelajaran sudah
relevan dengan materi yang
diajarkan

3. Penyajian materi  dengan
media  thinglink  mudah
diamati dari tempat duduk
siswa

4. Tersedia audio, visual, dan
audio visual dalam media
thinglink
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5. Media pembelajaran yang
digunakan memadai
b. Kesuaian 6. Perhatian siswa terhadap

Tingkat

pembelajaran meningkat

Pembelajaran 7.

Meningkatnya kepekaan
siswa terhadap materi yang
disampaikan

Pengetahuan siswa meningkat
terhadap materi yang
disampaikan

Siswa memperoleh
pengalaman  belajar.. yang
lebih konkret

10.

Hasil belajar siswa menjadi

c. Insentif 11.

Siswa ~ lebih  termotivasi
dengan penggunaan media
thinglink

12.

Pembelajaran menég_uﬁakan
media thinglink lebih
menyenangkan

Ji58

Siswa berani bertanya pada
saat pembelajaran

14.

Kemampuan dukungan media
thinglink untuk mendukung
kemandirian belajar

15,

Siswa merasa senang belajar
menggunakan media thinglink

d. waktu 16.

A7,

B LAY

Waktu belajar menjadi lebih
efektif dan efesien dengan
menggunakan media thinglink

Isi media singkat, padat, dan

18. Belajarf dapat  dilakukan

dimana dan kapan saja

B. Aspek Literasi Sains

a. Mengidentifikasi 19.

Pembelajaran dengan media

Isu-isu thinglink membuat saya dapat
(masalah)/ mengidentifikasi masalah
pertanyaan secara ilmiah

ilmiah 20. Pembelajaran dengan

menggunakan media thinglink
tidak membuat saya lebih
tertarik akan kajian sains
karena penyusunan proyek
yang rumit
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b.

Menjelaskan
fenomena ilmiah

21.

Pembelajaran dengan media
thinglink membuat saya dapat
mendeskripsikan  fenomena
secara ilmiah

22.

Pembelajaran dengan media
thinglink  membuat  saya
pesimis dalam menangani
permasalahan lingkungan

23.

Setelah dilakukan
pembelajaran . siswa mampu
menjelaskan mengenai istilah-
istilah yang terdapat pada
pencemaran, air, udara, dan
tanah (Pencernaan, air, udara,
tanah,-_lingkungan, polutan,
tercemar, ekosistem;- limbah,
limbah rumah tangga, limbah
industri, dan limbah
pertanian)

24,

Setelah dilakukan
pembelajaran siswa dapat
mengetahui parameter
pencemaran lingkungan

25.

Setelah dilakukan

pembelajaran siswa dapat
mengetahui cara penyusunan
indeks  pencemaran  yang
terdiri atas indeks rata-rata
dan indeks maksimum

C.

Menggunakafn_
bukti ilmiah

. Pembelajaran dengan media

thinglink membuat saya dapat
mengaplikasikan pengetahuan
sains dalam kehidupan nyata

27.

Pembelajaran dengan media
thinglink tidak mendorong
saya untuk mengembangkan
keterampilan dalam sains

Angket akan disebarkan kepada responden, angket yang diberikan berisi

indikator keefektivan media thinglink dan indikator literasi sains. Angket dalam

bentuk pertanyaan pilihan yang terdiri dari 4 pilihan kriteria untuk mengukurannya.

3.

Dokumentasi
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Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dari catatan berupa
dokumen atau arsip yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Instrumen untuk
metode dokumentasi yaitu berupa data siswa dan pengambilan gambar pada saat

pelaksanaan.

J. Teknik Analisis Data

Menurut sugiyono (2018: 206) analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknil analisis statistik deskriptif dan
statistik inferensial, yaitu sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiono (2018: 206) statistik dskriptif ialah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan-data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Teknik analisis data ini akan dianalisis secara deskriptif kuantitaif, teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diolah untuk menghitung
karakteristik dari data yang diambil.  Untuk menggambarkan bagaimana
pemanfaatan media thinglink untuk peningkatan literasi sains siswa MTs Muallimat
Aisyiyah Makassar, dilakukan uji statistik deskriptif menggunakan aplikasi SPSS.

Setelah dilakukan uji statistik deskriptif kemudian dilakukan kembali
analisis uji normalitas untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal
atau tidak. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal.
Begitupun sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak

berdistribusi normal.
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Hasil perolehan persentase aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran di
analisis dengan pedoman pada tabel kategori aktivitas siswa menurut Yoni, dkk.

(2016) seperti berikut:
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Tabel 3.7 kategori Aktivitas Siswa

No Interval (%) Kategori
1. 75-100 Baik

2. 50-74 Cukup

3. 25-49 Kurang
4. 0-24 Tidak Baik

Sumber: Sugiyono (2019)
Dalam analisis ini, peneliti menatapkan nilai respon angket siswa pada aspek
keefektifan dan literasi sains. Untuk menentukan keberhasilan data yang diperoleh
maka skor yang diperoleh akan dikoversikan dalam kategori sebagai berikut:

Tabel 3.8 Kategori Respon Angket Siswa

No. ~ Tingkatan Kategori
1. 80-100 Sangat baik
\ [ O’ 70-79 ~ Baik
e N 7/6070R W\\\ ~ Cukup
4. - 50-59 Kurang
5 o 0-49 Sangat Kurang

Sumber: Suharsimi Arikunto (2_016)

2. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi, menentukan
sejauh mana kesamaan antara hasil yang diperoleh dari suatu sampel dengan hasil
yang akan didapat pada populasi secara keseluruhan. Jenis statistik inferensial pada

penelitian ini adalah statistik parametrik yaitu teknik yang didasarkan pada asumsi
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bahwa data yang diambil mempunyai distribusi normal dan menggunakan data
interval dan rasio.

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kebermanfaatan media selama
pembelajaran dengan menggunakan media thinglink maka perlu dilakukan uji
hipotesis untuk melihat perbedaan antara sebelum diberikan perlakuan dan setelah
diberikan perlakuan. Uji hipotesisyang digunakan adalah korelasi dengan
menggunakan aplikasi SPSS 26. Uji korelasi adalah salah satu uji statistik yang
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya signifikan dari suatu sampel atau
variabel yang dibandingkan.

Menurut Ayu (2020) menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai bentuk
instrument yang diuji adalah reabilitasnya dengan kuesioner menggunakan 4 item
skala likert. Hasil dari perhitungan menggunakan SPSS (Statistical Product and
Service Soution) dilakukan dengan uji analisis regresi sederhana. Dasar keputusan
dalam analisis regresi sederhana, yaitu bersadasarkan nilai signifikansi Sig. (2-
tailed): jika nilai Stg. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat keefektivan media thinglink
terhadap peningkatan literasi sains siswa. Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) >
0,05 maka tidak terdapat keefekiivan media thinglink terhadap peningkatan literasi

sains siswa.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Muallimat Aisyiyah Makassar yang terletak
di JI. Muhammadiyah No. 64B, Kelurahan Melayu, Kecamatan Wajo, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret 2023
sampai dengan bulan Mei 2023. Penelitian ini menggunakan kelas VII yang
berjumlahkan 25 siswi sebagai kelas sampel untuk penelitian eksperimen dengan
menggunakan® media thinglink untuk peningkatan ‘literasi sains siswa. Pada
penelitian ini dilakukan empat kali pertemuan, yang mana pada pertemuan pertama
sampai dengan pertemuan ketiga dilaksankan pembelajaran menggunakan media
thinglink, kemudian pada pertemuan keempat dilaksanakan pembagian angket
untuk menggetahui keefektivan media thinglink dalam peningkatan literasi sains
siswa.

Berdasarkan -hasil penelitian yang dilakukan di MTs Muallimat Aisyiyah
Makassar kelas VII ‘dengan jumlah siswi 25 orang, maka data yang diperoleh
sebagai berikut:

1. Analisis Deksriptif Data Penelitian
a. Uji Normalitas Angket

Angket ini berisi 27 butir pernyataan yang terdiri dari 2 aspek, yang pertama
aspek keefektifan media thinglink dengan indikator a) kualitas pembelajaran, b)
kesuaian tingkat pembelajaran, c) intensif, dan d) waktu, dan aspek literasi sains
dengan indikator a) mengidentifikasi isu-isu (masalah), b) menjelaskan fenomena

ilmiah, dan ¢) menggunakan bukti ilmiah. Untuk mengetahui apakah angket yang
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telah disusun layak digunakan atau tidak maka dilakukan uji normalitas, sebagai
berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

25

.0000000

dengan nilai g husi are efektivan media
thinglink terhada penelitian yang
lebih lanjut di MTs Muallimat Aisyiyah Makassar.
b. Hasil Observasi
Observasi ini berisi 8 pernyataan yang diisi oleh peneliti, observasi ini
bertujuan untuk mengetahui persentase hasil penelitian yang telah dilakukan,

berikut uraian pernyataan obeservasi.
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Tabel 4.2 Persentase Hasil Observasi

No. Pernyataan Jawaban

SS ST RG TS STS

1.  Siswa merasa senang belajar v
menggunakan media thinglink

2.  Siswa antusias mengikutis pembelajaran v
menggunakan media thinglink

3. Siswa memperhatikan dan aktif dalam v
pembelajaran menggunakan media
thinglink

4.  Siswa bertanya pada saat proses v
pembelajaran menggunakan media
thinglink

5. Siswa sudah dapat mengidentifikasi isu- v
isu masalah mengenai pencemaran
lingkungan

6. Siswa sudah dapat menjelaskan
fenomena apa saja yang terjadi ketika
pemcemaran lingkungan

7. Siswa sudah dapat mengetahui hal apa v
saja yang akan dilakukan ketika terjadi
pencemaran lingkungan

8. Siswa sudah melakukan tindakan untuk 4
pencegahan pencemaran lingkungan N e
O S/ ///TTTITT R AN 36
Persentase 90%

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terdapat persentase dengan
nilai 90% dari pernyataan yang telah diisi, hal tersebut menunjukkan bahwa hasil
penelitian ini berada pada kategori sangat baik.

c. Aktivitas Belajar Siswa

Hasil aktivitas belajar dari 25 siswa kelas VII di MTs Muallimat Aisyiyah

Makassar selama melakukan penelitian dengan menggunakan media thinglink

untuk peningkatan literasi sains siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
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4.3 Tabel Persentase Aktivitas Siswa

No Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan/ Persen (%)
Frekuensi
| () I 1 | B AV | 1 1] v
1. Aktif mengikuti 22 /24 24 25 88 96 96 100

pembelajaran dengan

media thinglink

2. Memperhatikan penjelasan ~20. . 24 23 24 80 96 92 96
guru dengan media

thinglink

3. Bisa menghargai teman 21 22 22 25 84 88 88 100
lain yang tidak bisa

menjawab pertanyaan

4.  Dapat bekerja sama 18 21 23 23 72 8 92 92
dengan baik
5. Bersemangat dalam 24 22 24 24 9 88 96 96

kegiatan pembelajaran

Persentase Aktivitas Siswa 84 904 928 968

Kategori Baik Baik Baik Baik

Berdasarkan hasil data aktivitas siswa dapat diketahui bahwa nilai persentase
pada aktivitas belajar siswa tiap harinya mengalami peningkatan mulai dari dari

pertemuan pertama dengan persentase 84% dengan kategori baik, pada hari kedua
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90,4% dengan kategori baik, pada hari ketiga 92,8% dengan kategori baik, dan pada
hari keempat 96,8% dengan kategori baik.
d. Hasil Respon Angket Siswa
Dari hasil perhitungan angket yang telah di isi oleh 25 siswi MTs Muallimat
Aisyiyah Makassar, terdapat rata-rata hasil respon siswa disetiap indikator sebagai
berikut:

Tabel 4.4 Rata-rata Respon Angket Siswa pada Aspek Keefektivan Media

Thinglink
Indikator 'Rata-rata
< KualitefsfPembeléjz;raﬁ T 9L 86,8
Kesuaian Tingkat | 87,6 5
Pembelajaran R P -
Insentif 87
Waktu 89,6

Berdasarkan hasil rata-rata respon siswa pada aspek keefektivan media
thinglink yang telah mengisi angket bahwa pada indikator kualitas pembelajaran
terdapat nilai rata-rata. 86,8 dengan kategori sangat baik, pada indikator kesuaian
tingkat pembelajaran terdapat nilai rata-rata 87,6 dengan kategori sangat baik, pada
indikator insentif terdapat nilai rata-rata 87 dengan kategori sangat baik, dan pada
indikator waktu terdapat nilai rata-rata 89,6 degan kategori sangat baik.

Tabel 4.5 Rata-rata Respon Angket Siswa pada Aspek Literasi Sains

Indikator Rata-rata
Mengidentifikasi Isu-isu 77,5
(Masalah)

Menjelaskan Fenomena 80

lImiah
Menggunakan Bukti lImiah 77
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Berdasarkan hasil rata-rata respon siswa pada aspek literasi sains yang telah
mengisi angket bahwa pada indikator mengidentifikasi isu-isu (masalah) terdapat
nilai rata-rata 77,5 dengan kategori baik, pada indikator menjelaskan fenomena
ilmiah terdapat nilai rata-rata 80 dengan kategori sangat baik, dan pada indikator
menggunakan bukti ilmiah terdapat nilai rata-rata 77 dengan kategori sangat baik.

e. Hasil Analisis Data Deskriptif

Hasil analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran yang
diisi oleh 25 siswi_yang diukur menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25.
Pengukuran _statistik deskriptif ini perlu dilakukan uniuk menggambarkan data
secara-umum seperti nilai rat-rata (Mean), tertinggi (Max), terendah (Min),
jangkauan (Range), dan standar deviasi dari masing-masing indikator. Mengenai
hasil uji statistik deskriptif penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Statistik Deskriptif pada Aspek Keefektivan Media

Thinglink

Descriptive Statistics

Std.
N Range  Minimum Maximum  Mean Deviation Variance
Kualitas Pembelajaran 25 5 15 20 17.36 1.114 1.240
Kesuaian Tingkat 25 5 15 20 957 52 1.418 2.010
Pembelajaran
Insentif 25 6 14 20 17.40 1.472 2.167
Waktu 25 3 9 12 10.76 .970 .940

Valid N (listwise) 25

(Sumber: Output SPSS 25)
Berdasarkan hasil uji deskriptif diatas, dapat diketahui bahwa jumlah data
valid dari seluruh indikator pada aspek keefektivan media thinglink adalah 25.

Dimana dalam data tersebut tidak ada datang yang hilang.
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Indikator kualitas pembelajaran, dari data tersebut dapat di deskripsikan
bahwa nilai minimum 15 dari nilai maksimum 20, artinya skor maksimal pada
indikator kualitas pembelajaran ada 20 dan pada penelitian ini memiliki skor
sebanyak 15. Pada kualitas pembelajaran juga terdapat nilai rata-rata (mean) yaitu
17.36, artinya dari skor maksimal 20 terdapat nilai rata-rata 17.36, dan dari nilai
rata-rata tersebut dapat dikategorikan-tinggi. Pada indikator kualitas pembelajaran
memiliki nilai pesebaran data (variansi) sebanyak 1.240 dan jumlah data yang
berbeda dari rata-rata (standar deviasi) sebanyak 1.114.

Indikator Kesuaian . tingkat pembelajaran, dari data tersebut dapat di
deskripsikan bahwa nilai minimum 15 dari nilai maksimum 20, artinya skor
maksimal pada kesuaian tingkat pembelajaran ada 20 dan pada penelitian ini
memiliki skor sebanyak 15. Pada kesuaian tingkat pembelajaran juga terdapat nilai
rata-rata (mean) yaitu 17.52, artinya dari skor maksimal 20 terdapat nilai rata-rata
17.52, dan dari nilai rata-rata tersebut dapat dikategorikan tinggi. Pada indikator
kesuaian tingkat pembelajaran memiliki nilai pesebaran data (variansi) sebanyak
2.010 dan jumlah data yang berbeda dari rata-rata (standar deviasi) sebanyak 1.418.

Indikator Insentif, dari data tersebut dapat di deskripsikan bahwa nilai
minimum 14 dari nilai maksimum 20, artinya skor maksimal pada indikator insentif
ada 20 dan pada penelitian ini memiliki skor sebanyak 14. Pada insentif juga
terdapat nilai rata-rata (mean) yaitu 17.40, artinya dari skor maksimal 20 terdapat
nilai rata-rata 17.40, dan dari nilai rata-rata tersebut dapat dikategorikan tinggi.
Pada indikator insentif memiliki nilai pesebaran data (variansi) sebanyak 2.167 dan

jumlah data yang berbeda dari rata-rata (standar deviasi) sebanyak 1.472.
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Indikator Waktu, dari data tersebut dapat di deskripsikan bahwa nilai
minimum 9 dari nilai maksimum 12, artinya skor maksimal pada indikator waktu
ada 12 dan pada penelitian ini memiliki skor sebanyak 9. Pada waktu juga terdapat
nilai rata-rata (mean) yaitu 10.76, artinya dari skor maksimal 12 terdapat nilai rata-
rata 10.76, dan dari nilai rata-rata tersebut dapat dikategorikan tinggi. Pada
indikator waktu memiliki nilai pesebaran data (variansi) sebanyak 0.940 dan jumlah
data yang berbeda dari rata-rata (standar deviasi) sebanyak 0.970.

Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik Deskriptif pada Aspek Literasi Sains

Descriptive Statistics

Std.

N Range | Minimum ‘Maximum Mean Deviation Variance
Mengidentifikasi-isu- 25 3 &) 8 6.20 .816 .667
isu_ |
Menijelaskan 25 7 13 20 16.00 1.979 3.917
Fenomena |imiah
Menggunakan Bukii 25 S ) 8 6.16 .850 723
lImiah
Valid N (listwise) 25

(Sumber: SPSS Output)

Berdasarkan hasil analisis di atas diketahui bahwa nilai valid pada aspek
lierasi sains adalah 25. Dimana dalam data tersebut tidak ada datang yang hilang.

Indikator Mengidentifikasi isu-isu, dari data tersebut dapat di deskripsikan
bahwa nilai minimum 5 dari nilai maksimum 8, artinya skor maksimal pada
indikator mengidentifikasi isu-isu ada 8 dan pada penelitian ini memiliki skor
sebanyak 5. Pada mengidentifikasi isu-isu juga terdapat nilai rata-rata (mean) yaitu
6.20, artinya dari skor maksimal 8 terdapat nilai rata-rata 6.20, dan dari nilai rata-

rata tersebut dapat dikategorikan tinggi. Pada indikator mengidentifikasi isu-isu
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memiliki nilai pesebaran data (variansi) sebanyak 0.667 dan jumlah data yang
berbeda dari rata-rata (standar deviasi) sebanyak 0.816.

Indikator Menjelaskan fenomena ilmiah, dari data tersebut dapat di
deskripsikan bahwa nilai minimum 13 dari nilai maksimum 20, artinya skor
maksimal pada indikator menjelaskan fenomena ilmiah ada 20 dan pada penelitian
ini memiliki skor sebanyak 13. Pada-menjelaskan fenomena ilmiah juga terdapat
nilai rata-rata (mean) yaitu 16.00, artinya dari skor maksimal 20 terdapat nilai rata-
rata 16.00, dan dari_nilai rata-rata tersebut dapat dikategorikan sedang. Pada
indikator menjelaskan fenomena ilmiah memiliki nilai pesebaran data (variansi)
sebanyak 3.917 dan jumlah data yang berbeda dari rata-rata (standar deviasi)
sebanyak 1.979.

Indikator Menggunakan bukti ilmiah, dari data tersebut dapat di deskripsikan
bahwa' nilai minimum 5 dari nilai maksimum 8, artinya skor maksimal pada
indikator menggunakan bukti ilmiah ada 8 dan pada penelitian ini-memiliki skor
sebanyak 5. Pada menggunakan bukti ilmiah juga terdapat nilai rata-rata (mean)
yaitu 6.16, artinya dari skor maksimal 8 terdapat nilai rata-rata 6.16, dan dari nilai
rata-rata tersebut dapat dikategorikan tinggi. Pada indikator menggunakan bukti
ilmiah memiliki nilai pesebaran data (variansi) sebanyak 0.723 dan jumlah data

yang berbeda dari rata-rata (standar deviasi) sebanyak 0.850.
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2. Analisis Data Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk menguji
korelasi satu variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan analisis

uji korelasi pearson. Berikut data hasil analisis menggunakan SPSS:

Tabel 4.2 Hasil Uji Korelasi

Correlations

Keefektivan Literasi Sains

Keefektivan Pearson Corielation | = | | | i ... 557"

Sig. (2 tailed) /A . _..004

WYY AU Q 25 25

Literasi Sains - Pearson Coirelation 557 J 1
_Sig. (2-tailed) .004

N 25 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas hasil nilai signifikansi sebanyak 0,04 yang berarti
nilai tersebut < dari 0,05 sehingga dapat dikatakan terdapat hubungan antara
keefektifan media thinglink terhadap peningkatan literasi sains. Pada Pearson
Correlation-nya diperoleh- nilai positif sebanyak 0,557 dengan kategori nilai
pearson correlation 0,41 s/d 0,60 (korelasi sedang). Sehingga dapat disimpulkan
nilai keefektivan media berhubungan: positif terhadap peningkatan literasi sains di
MTs Muallimat Aisyiyah Makassar.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka pada
bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yaitu pembahasan hasil analisis data
deskriptif dan pembahasan hasil analisis data inferensial. Hasil angket yang diisi

oleh 25 siswa dengan berisikan 27 butir pernyataan ditemukan bahwa media
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thinglink efektif digunakan untuk peningkatan literasi sains siswa, berikut uraian
hasil analisis data deskriptif dan inferensial.

Berdasarkan hasil analisis statistik data deskriptif pada uji normalitas
komogorov smirnov terdapat nilai signifikansi 0,200 > 0,05, maka dapat diartikan
bahwa nilai residual berdistribusi normal antara variabel keefektivan terhadap
literasi sains siswa di MTs Muallimat Aisyiyah Makassar, sehingga angket tersebut
layak digunakan untuk penelitian yang lebih lanjut.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terdapat persentase dengan
nilai 90% dari pernyataan yang telah diisi, hal tersebut menunjukkan bahwa hasil
penelitian ini berada pada kategori sangat baik.

Berdasarkan hasil analisis aktivitas belajar siswa selama penelitian
berlangsung persentase aktivitas siswa meningkat dari hari pertama hingga hari
terakhir, pada pertemuan pertama diperoleh hasil persentase aktivitas belajar siswa
sebanyak 84% dengan kategori baik, pada pertemuan kedua diperoleh hasil
persentase aktivitas. belajar siswa sebanyak 90,4% dengan kaiegori baik, pada
permenuan ketiga diperoleh hasil persentase aktivitas belajar siswa sebanyak 92,8%
dengan kategori baik, dan pada pertemuan keempat diperoleh hasil persentase
aktivitas siswa sebanyak 96,8% dengan kategori baik.

Berdasarkan hasil respon angket yang telah diisi oleh 25 siswa, rata-rata pada
setiap indikatornya berada pada kategori sangat baik sangat baik. Pada aspek
kefektivan indikator kualitas pembelajaran diperoleh rata-rata 86,8 dengan kategori
sangat baik, pada indikator kesuaian tingkat pembelajaran diperoleh rata-rata 87,6
dengan kategori sangat baik, pada indikator insentif diperoleh rata-rata 87 dengan

kategori sangat baik, dan pada indikator waktu diperoleh rata-rata 89,6 dengan
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kategori sangat baik. Dan pada aspek literasi sains indikator mengidentifikasi isu-
isu (masalah) diperoleh rata-rata 77,5 dengan kategori baik, pada indikator
menjelaskan fenomena ilmiah diperoleh rata-rata 80 dengan kategori sangat baik,
dan pada indikator menggunakan bukti ilmiah diperoleh rata-rata 77 dengan
kategori sangat baik.

Dari hasil analisis statistik inferensial, menunjukkan hasil nilai signifikansi
sebanyak 0,04 yang berarti-nilai tersebut < dari 0,05 sehingga dapat dikatakan
terdapat hubungan antara keefektifan media thinglink terhadap peningkatan literasi
sains. Pada Pearson Correlation-nya diperoleh nilai positif sebanyak 0,557 dengan
kategori nilai pearson correlation 0,41 s/d 0,60 (korelasi sedang). Sehingga dapat
disimpulkan nilar keefektivan media berhubungan positif terhadap peningkatan
literasi sains di MTs Muallimat Aisyiyah Makassar.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa ada
keefektivan penggunaan media thinglink terhadap peningkatan literasi sains siswa
di MTs Muallimat. Aisyiyah Makassar. Sama halnya dengan. penelitian yang
dikemukakan oleh Yulianti (2022) dengan judul “Peningkatan Self Regulation
Learning melalui Layanan Bimbingan Belajar Daring Model STAD Berbantuan
Media Thinglink dengan hasil penelitan tindakan kelas dapat meningkatkan self
regulation learning peserta didik.

Menurut Putri  (2021), bahwa penggunaan media thinglink dalam
pembelajaran teks prosedur terbukti efektif. Berdasarkan hasil analisis yang
diperoleh data rata-rata pada uji pre-tesr dan post-test dari 32 responden mengalami

kenaikan, yaitu dari 51.7188 menjadi 84.2188. kualitas produk pengembangan
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bahan ajar interaktif berbasis thinglink memiliki kriteria sangat baik dan dinyatakan
valid.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial. Teori dan penelitian relevan
serta hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa terdapat keefektivan penggunakan media thinglink terhadap

peningkatan liteasi sains siswa at Aisyiyah Makassar. Hal ini

menunjukkan pelaksaan penelitian




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat keefektivan penggunaan media thinglink
terhadap peningkatan literasi sains _siswa kelas VII MTs Muallimat Aisyiyah
Makassar. Hal ini dibuktikan-melalui analisis deskriptif dengan hasil uji normalitas
mengatakan bahwa angket layak digunakan, dengan hasil persentase observasi
dengan nilai 90% kategori'sangat baik, dan dengan persentase aktivitas belajar yang
terus meningkat di setiap harinya. Pada analisis inferensial angket yang telah diisi
oleh siswa serta pada uji korelasi yang menyatakan bahwa hasil nilai signifikansi
sebanyak 0,04 yang berarti nilai tersebut < dari 0,05 sehingga dapat dikatakan
terdapat hubungan antara keefektifan media thinglink terhadap peningkatan literasi

sains.

B. Saran
Berdasarkan hasilpenelitian ini, maka dapat disarankan hal-hal sebagai
berikut:
1. Penggunaan media thinglink dapat dimanfaatkan untuk peningkatan literasi
sains siswa.
2. Pengetahuan literasi sains harus terus dikembangkan, terutama dengan bantuan
penggunaan media pembelajaran interaktif seperti media thinglink.
3. Pihak sekolah hendaknya selalu memberikan dukungan kepada guru untuk

penerapan media pembelajaran.
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KELAS VII
No. Nama Pertelmuan Pertelrlnuan Perttlelrruan Pertf\r}]uan
1 ﬁlnun Nur Faradillah J J J J
2 Aira Almira y N N N
3 g\lsyah Nurjannah B. i J J J
Andi Try widya
4 Wadani v v v v
Andi Try widya
> Wardana N v v v
6 | Asmiranda Maharani v \ N N
7 | Cahya Chaerani Razak V N N N
8 Cinta Laura N, N N N
9 Devina N N 4 N
10 | Indah Safitri v v \ v
11 | Khaerunnisa v N N N
12 Marjan Kamila N N N q
13 | Masyita v \ V N
Mixel Aurel
14 Kweesuma v v \ v
15 | Nabila N N J N
16 | Nur Aziza \ N X N
17 Nurcahya N, N N N
18 | Nurwana v N N N
19 | Olivia Balgis v \ N N
20 | Putri Syagina ol N N N
21 | Safira N N B N
22 | Sahari Bulan \ N N N
23 | Wilda Amir v v v N
24 | Zyahra \ N N N
25 | Rezki Amalia Putri v v N N
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